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RINGKASAN

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK KULIT BATANG ULIN
(Eusideroxylon zwageri) TERHADAP GINJAL TIKUS WISTAR
(Berdasarkan Gambaran Histopatologi Perdarahan dan Nekrosis)

Tumbuhan Ulin adalah tumbuhan hutan tropis asli pulau Kalimantan yang
merupakan sumber daya lahan basah. Ekstrak kulit batang ulin mengandung
flavonoid 30,48 mgCE/g, fenolik 31,28 mgCE/g, dan proantosianidin 183,3
mgCE/g. Senyawa tersebut berperan sebagai antioksidan yang bermanfaat pada
proses penyembuhan luka. Namun, pada konsentrasi tinggi aktivitas antioksidan
seringkali hilang dan berubah menjadi prooksidan penyebab stres oksidatif. Oleh
karena itu, perlu dilakukan uji toksisitas yang bertujuan mendeteksi efek toksik.
Salah satu parameter uji toksisitas akut adalah histopatologi organ ginjal. Rusaknya
ginjal akibat zat toksik ditandai perubahan struktur histologi berupa perubahan
reversible seperti perdarahan dan perubahan irreversible seperti  nekrosis.
Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan uji toksisitas akut ekstrak
kulit batang ulin (Eusideroxylon zwageri) 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan
4.750 mg/kgBB terhadap gambaran histopatologi ginjal tikus wistar (Rattus
norvegicus) berdasarkan perdarahan dan nekrosis dalam 14 hari.

Penelitian ini bersifat true experimental designs dengan rancangan posttest-only
with control designs. Jumlah tikus wistar yang digunakan adalah 16 ekor tikus
jantan dibagi menjadi 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan di mana
masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor tikus. Kelompok kontrol (K) diberikan
akuades, kelompok perlakuan 1 (P1) diberikan ekstrak kulit batang ulin dosis 1.250
mg/kgBB, kelompok perlakuan 2 (P2) diberikan ekstrak kulit batang ulin dosis
2.750 mg/kgBB, dan kelompok perlakuan 3 (P3) diberikan ekstrak kulit batang ulin
dosis 4.750 mg/kgBB. Setiap kelompok diberikan pemberian 1 ml yang dilakukan
sebanyak 2 kali sehari secara per oral selama 14 hari. Setelah diberikan perlakuan,
tikus wistar dikorbankan dengan ketamine-xylazine dosis 0,6 ml/200 g pada hari ke-
15. Pengamatan histopatologi berdasarkan perdarahan dan nekrosis ginjal
dilakukan di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x dengan 5 lapang pandang,
kemudian dilakukan pengolahan data dan analisis data menggunakan program
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) untuk mendapatkan kesimpulan.

Gambaran histopatologi perdarahan menunjukkan rerata persentase kelompok
K 0,7 £ 0,94, kelompok P1 0,5 + 0,41 kelompok P2 1,4 + 0,74 kelompok P3
1,7+0,62° Gambaran histopatologi nekrosis menunjukkan rerata persentase
kelompok K 0,5 + 0,34, kelompok P1 0,4 £+ 0,28, kelompok P2 0,9 + 0,34, dan
kelompok P3 1,15 + 0,55. Rerata persentase gambaran histopatologi perdarahan
dan nekrosis kelompok K, P1, P2, dan P3 mendapatkan skor 1 yang termasuk dalam
kategori ringan. Analisis data menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna
antara seluruh kelompok perlakuan terhadap kelompok kontrol sehingga
disimpulkan ekstrak kulit batang ulin dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan
4.750 mg/kgBB tidak memiliki efek toksik terhadap organ ginjal tikus wistar
berdasarkan gambaran histopatologi perdarahan dan nekrosis.
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SUMMARY

ACUTE TOXICITY TEST OF IRONWOOD BARK EXTRACT
(Eusideroxylon zwageri) ON THE KIDNEY OF WISTAR RAT
(Based on Histopathological Appearance of Bleeding and Necrosis)

Ulin plant is a tropical forest plant native to the island of Borneo which is a
wetland resource. Ironwood bark extract contains flavonoids 30.48 mgCE/qg,
phenolics 31.28 mgCE/g, and proanthocyanidins 183.3 mgCE/g. These compounds
act as antioxidants that are beneficial in the wound healing process. However, at
high concentrations antioxidant activity is often lost and turned into oxidative
stress-causing prooxidants. Therefore, it is necessary to conduct a toxicity test
aimed at detecting toxic effects. One of the parameters of the acute toxicity test is
histopathology of the renal organs. Kidney damage due to toxic substances is
characterized by changes in histological structure in the form of reversible changes
such as bleeding and irreversible changes such as necrosis. Based on the above
background, it is necessary to conduct acute toxicity tests of ironwood bark extract
(Eusideroxylon zwageri) 1,250 mg / kg BB, 2,750 mg / kg BB, and 4,750 mg / kg
BB on the histopathological features of the kidneys of wistar rats (Rattus
norvegicus) based on bleeding and necrosis within 14 days.

This research is true experimental designs with posttest-only designs with
control designs. The number of wistar rats used was 16 male rats divided into 1
control group and 3 treatment groups where each group consisted of 4 mice. The
control group (K) was given aquaades, treatment group 1 (P1) was given ironwood
bark extract at a dose of 1,250 mg/kgBB, treatment group 2 (P2) was given
ironwood bark extract at a dose of 2,750 mg/kgBB, and treatment group 3 (P3) was
given ironwood bark extract at a dose of 4,750 mg/kgBB. Each group was given 1
ml which was done 2 times a day orally for 14 days. After treatment, wistar rats
were sacrificed with ketamine-xylazine dose 0.6 ml/200 g on day 15.
Histopathological observations based on bleeding and renal necrosis were carried
out under a microscope with a magnification of 400x with 5 fields of view, then
data processing and data analysis were carried out using the Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) program to obtain conclusions.

The histopathological picture of bleeding showed an average percentage of
group K 0.7 = 0.94, group P1 0.5 + 0.41, group P2 1.4 + 0.74 group P3 1.7
+0.62.The histopathological picture of necrosis showed an average percentage of
group K0.5 +0.34, group P1 0.4 +£0.28, group P2 0.9 £ 0.34, and group P3 1.15
+ 0.55. The average percentage of histopathological features of bleeding and
necrosis groups K, P1, P2, and P3 received a score of 1 which was included in the
ringan category. Data analysis showed no significant differences between all
treatment groups of the control group, so it was concluded that ironwood bark
extract doses of 1,250 mg/kgBB, 2,750 mg/kgBB, and 4,750 mg/kgBB did not have
toxic effects on the kidney organs of wistar rats based on histopathological features
of bleeding and necrosis.
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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK KULIT BATANG ULIN
(Eusideroxylon zwageri) TERHADAP GINJAL TIKUS WISTAR
(Berdasarkan Gambaran Histopatologi Perdarahan dan Nekrosis)

Namira Fathya Salsabila, | Wayan Arya K. Firdaus, Yusrinie
Wasiaturrahmah

Latar Belakang: Tumbuhan Ulin (Eusideroxylon zwageri) dapat berpotensi
sebagai obat herbal yang mempercepat penyembuhan luka karena senyawa
antioksidan yang terkandung didalamnya. Senyawa dominan yang terkandung pada
kulit batang ulin adalah flavonoid 30,48 mgCE/g, fenolik 31,28 mgCE/g, dan
proantosianidin 183,3 mgCE/g. Sebelum digunakan sebagai obat herbal, perlu
dilakukan uji toksisitas pada kulit batang ulin (Eusideroxylon zwageri) yaitu uji
toksisitas akut dengan dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB
untuk mempertimbangkan dosis yang tepat. Uji toksisitas akut dapat dilihat
menggunakan parameter histopatologi pada organ ginjal berdasarkan gambaran
perdarahan dan nekrosis. Tujuan: Mengetahui efek toksik dari pemberian ekstrak
kulit batang ulin (Eusideroxylon zwageri) dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB,
dan 4.750 mg/kgBB terhadap ginjal tikus Wistar berdasarkan gambaran
histopatologi perdarahan dan nekrosis yang diberikan secara per oral. Metode:
Penelitian bersifat eksperimental murni dengan rancangan posttest-only with
control design. Penelitian terbagi menjadi kelompok kontrol yang diberikan
akuades dan kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak kulit batang ulin dosis
1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB sebanyak 1 ml yang
diberikan 2 kali sehari secara per oral selama 14 hari. Hasil: Rerata persentase
gambaram histopatologi perdarahan dan nekrosis ginjal masuk dalam kategori skor
1 atau ringan. Analisis gambaran histopatologi perdarahan dan nekrosis tidak
menunjukkan perbedaan bermakna pada pemberian ekstrak kulit batang ulin dosis
1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB. Kesimpulan: Tidak
terdapat efek toksik dari ekstrak kulit batang ulin dosis 1.250 mg/kgBB, 2.750
mg/kgBB, dan 4.750 mg/kgBB secara per oral terhadap organ ginjal tikus wistar
berdasarkan gambaran histopatologi perdarahan dan nekrosis.

Kata kunci: Ekstrak kulit batang ulin, Ginjal, Nekrosis, Perdarahan, Uji Toksisitas



ABSTRACT

ACUTE TOXICITY TEST OF IRONWOOD BARK EXTRACT
(Eusideroxylon zwageri) ON THE KIDNEY OF WISTAR RAT
(Based on Histopathological Appearance of Bleeding and Necrosis)

Namira Fathya Salsabila, | Wayan Arya K. Firdaus, Yusrinie
Wasiaturrahmah

Background: Ironwood plant (Eusideroxylon zwageri) can potentially be an
herbal medicine that accelerates wound healing because of the antioxidant
compounds contained in it. The dominant compounds contained in ironwood bark
are flavonoids 30.48 mgCE/g, phenolics 31.28 mgCE/g, and proanthocyanidins
183.3 mgCE/g. Before used as an herbal medicine, it is necessary to do an acute
toxicity test on ironwood bark at doses of 1.250 mg/kg BB, 2.750 mg/kgBB, and
4.750 mg/kgBB to consider the right dose. Acute toxicity tests can be seen using
histopathological appearance in the kidney based on bleeding and necrosis.
Purpose: Determine the toxic effects of giving Eusideroxylon zwageri doses of
1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, and 4.750 mg/kgBB on the kidneys of Wistar rats
based on bleeding and necrosis in histopathological appearance. Method:
Research is true experimental and posttest-only with control design. The study was
divided into a control group given aquades and a treatment group given ironbark
extract dose of 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, and 4.750 mg/kgBB as much as 1
ml given 2 times a day orally for 14 days. Results: The percentage of
histopathological appearances of bleeding and necrosis score is 1 or mild. Analysis
of bleeding and necrosis did not show significant differences of ironwood bark
extract doses of 1.250 mg/kgBB, 2.750 mg/kgBB, and 4.750 mg/kgBB. Conclusion:
There were no toxic effects of ironwood bark extract doses of 1.250 mg/kgBB, 2.750
mg/kgBB, and 4.750 mg/kgBB on the kidney organs of wistar rats based on bleeding
and necrosis in histopathological appearances.

Keywords: Bleeding, Ironwood bark extract, Kidney, Necrosis, Toxicity test
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